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Ahbstract: This study aims o observe values and family resilience, and their correlation in families
with deceased parents. This study uses a quantitative approach with non-experimental research design
(field study) and involves 42 respondents. The result shows that most of the respondents hold high
values and are at high resilience level. In addition, this study also reveals a cormelation between values
of achievement, security, and spiriteality and family resilience in families with deceased parents.
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PENDAHULUAN

Setiap keluarga pernah mengalami peristiwa
vang penuh tekanan dalam kehidupannya. Salah
satu peristiwa yang penuh tekanan dalam kehidwpan
keluarga adalah kematian anggota keluarga
(Benzies & Mychasiuk, 2009). Kematian anggota
keluarga dipandang scbagai sebuah penderitaan
atau krisis yang paling berat bagi kelvarga vang
ditinggatkan (Walsh, 2006), terlebih jika kematian
ini memimpa orang tea. West et al {1991 dalam
Fotheram-Borus, Stein & Lin, 2002) menyatakan
bahwa kematian orang tue dikategorikan sebagai
peristiwa traumatis. Hal mi dikarenakan kematiim
orang lua merupakan bentuk kehilangan yang
menyeluruh, artinya kematian ini tidak hanya
melibatkan kehilangan fisik, peran, dan hubungan
dengan orang tua, tetapi juga kehlangan keunuhan
keluarga, harapan dan impian {Walsh, 2007).
Menurot Walsh (2006, bentuk kehilangan vang
bersifat menyeluruh ini dapat memicu timbulnya
dempak jangka pendek maupun jangka panjang
bagi keluarga, seperti timbulnya penyakit fisik dan
gangguan emosional, meningkamya risiko depresi
mayor padd keluarga vang ditinggallcan (Kendler et
al., 2002), dan kesulitan menyesuaikan diri dalam
hubungan antarpribadi karena adanya ketakutan
terhadap perpisahan (Walsh, 2006).

Selain memicu timbulnya berbagal dampak,

kematian orang tua juga dapal menimbulkan
perubahan dalam keluarga, terntama pada struktur
dan dinamika keluarga (Perkins, 199 Uhlenberg,
1980; dalam Umberson, [995), Ketika orang tua
meninggal, maka strukur dalam keluarga mengalami
perubahan, sehingga menyebabkan adanya
perubahan peran dalam keluarga. Sebelumnya,
orang twa adalah pendukung utama bagl semua
anggola keluarga, Namun ketika mereka telah
meninggal, setiap anggota keluarga menggantikan
peran sehagal pendukung utama bagl anggota
keluarga lammnya, Hal ini seringkali menyebabkan
timbulnya sebuah perasaan vang dapat dikatakan
“aneh ", karena mereka harus menjalankan peran
yang umumnya belum dijalankan oleh mayoritas
angola masyarakat (Buckman, 1989). Sementara
1tu, berdasarkan dinamika hubungan antaranggota
ketuarga, kematian orang tua dapat mengarahkan
keluarga yang ditinggalken unfuk meningkaikan
kedekatan antaranggota keluarga, namun di sisi
lain, kematian orang tua juga dapatl menimbulkan
tekanan dalam hubungan tersebut (Umberson,
1995, Perubahan struktur dan dinamika hubungan
vang dialami keluarga tersebut berbeda dengan
perubahan-perubahan yang dialami keluarga
terkait dengan peristiwa lainnya dalam kehidupan
keluarga. Hal imi dikarenakan kematian orang tua
bukanlah bentuk kchilangan yang tidak mudah
untuk diatasi di dalam keboarga.
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Dalam mengatasi kehilangan orang tua,
setiap anggota keluarga mengalami pengalaman
vang berbeda dan juga mengkonseptualisasikan
pengalaman tersebut dengan cara vang herbeda
{Mbizana, 2007). Perbedaan cara yvang digunakan
setiap anggota keluarga ini disebabkan aleh
adanya perbedaan karakteristik anggota keluarga
dan edanya pengaruh dari berbagai fakior, Namun
teriepas dart hal fersebut, Furman (1974 dalam
Mbizana, 2007) menyatakan bahwa setiap anggota
keluarga yang orang tuanya meninggal perlu
melakukan apresiasi terhadap kekuatan atau
potensi yang dimilikinya. Kekuatan atau potensi
vang dimeiliki i menentukan bagaimana anggots
keluarga ataupun keluarga secara kescluruhan
dapat bangkit setelah kéematian orang tuanya. Hal
ini dikarenakan tidak semua keluarga dapat bangkit
dzri peristiwa kematian orang tuanyva secara efektf,
Hal yang membedakan antara keluarga yang dapat
bangkit dengan keluarga yang tidak dapat bangkit
dari peristiwa kematian orang tua adalah seberapa
besar kemampuan atau kapasitas vang dimiliki
keluarga untuk bangkit. Inilah yang disebut dengan
istilah resiliensi keluarga (Walsh, 2006; Tugade &
Fredrickson, 2004),

Resiliensi keluarga adalah schuah proses
dimamis yang digunakan oleh keluarga untuk
teradaptasi terhadap perubahan dan krisis agar
keluarga dapal bertahan dalam menghadapi
perubahan atau krisis tersebut (Walsh, 2008).
Resiliensi keluarga terdir dari tiga komponen,
veitu belief system, organizational pattern, dan
commuRicalion process,
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Gambar 1. Komponen Resiliensi Keluarga
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Komponen pertama vaitu belief system. Belief
spetemy adalah inti dari fungsi keluargs dan sumber
kekuatan yang besar dalam resiliensi keluarea.
Beligf systems meliputi nilai, pendirian, sikap,
bias, dan asumsi, yvang bergabung membentuk
sekumpulan dasar pemikiran vang memicu respon
emosional, mengarahkan keputusan dan tindakan
setiap anggota keluarpa, Komponen kedua vaitu
organizational pattern. Organizational patfern
merupakan pola hubungan di dalam keluarga
{Walsh, 2006). Setiap keluarga memiliki variasi
bentuk dan pola hubungan yang berbeda dengan
keluarga yang lainnya. Keanekaragaman ini
membuat sebuah keluarga perfu untuk menyediakan
sebuah struktur keluarga yang terintegrasi dan
adaptif bagi para anggotanya (Walsh, 2006).
Struktur keluvarga dipelihara oleh norma-norma
eksternal dan internal, serta dipengaruhi oleh
nilai-nila: dan budaya yang dipegang oleh sebuah
keluarga, Untuk membuoat sebuah keluarga mampu
menghadapi keisis secara efektif, keluarga tersebut
harus mampu memobilisas dan mengorganisir
potensi vang dimiliki keluarga, mampu bertaban
terhadap sreess, dan mampu memperbaiki perubahan
kondisi vang dialami. Komponen ketiga vaitu
communication process. Komunikasi melibatkan
transmisi helief, pertukaran informasi, ekspresi
emosi, dan proses penyelesaian masalah (Epstein
dkk, 2003; dalam Walsh, 2006}, Komunikasi
vang baik sangat penting di dalam fungsi sebuah
keluarga vang resilien (Walsh, 2006). Komunikasi
pada keluarga vang mengalami krisis dapat
meningkatkan kemampuan para anggota keluarga
dalam menjernihkan situasi krisis vang sedang
mereka hadapi, mengekspresikan dan merespon
kebutuhan serta kepentingan sesama anggota
keluarga, dan agar mercka dapat menghadapi
krisis-knisis baru di masa vang akan datang.

Resiliensi keluarga diperoleh melalui sejumlah
karakteristik yang dimiliki oleh seluruh anggota
keluarga. Hal imi terkait dengan kemampuan
sebuah keluarga untuk bangkit dari peristiwa vang
penuh rekanan (Simon, Murphy, & Smith, 2005),
Resiliensi keluarga dipandang sebagai karakteristilk
sebuah keluarga dalam suatu kesatuan yang di
dalamnya terdiri dari berbagai anggota keluarga
vang memiliki karakieristik berbeda {Simomn,
Murphy, & Smith, 2008}, Jadi, resiliensi keluarga
i1 merupakan interaksi antara karakteristik anggota
keluarga dan karakieristik keluarga, di mana setiap
anggota keluarga memiliki kontribusi dalam
resiliensi keluarga Resiliensi keluarga ini lehih dan
sekedar resiliensi biasa yang sifstnya individual
i Walsh, 2006), sepert resiliensi pada setiap anpeota
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keluarga. Hal ini dikarenakan resiliensi keluarga
menekankan pada potensi yang dimiliki seorang
anggota keluarga dalam hubungannya dengan
anpgeoia kelvarganya ketika ditempa peristiwa yang
penuh tekanan,

Dalam menghadapi peristiwa vang penuh
tekanan seperti kematian orang fua, seDap angoola
keluarga membutubkan adanya resiliensi keluarga
(Walsh, 2006). Keluarga yang orang tuanya
meninggal kerap merasa bahwa kematian orang
tua merupekan penistiwa yang Gdak adil baginya,
sehingea selama beberapa waktu, mereka merasa
bahwa kehidupan yang dijalaninya tanpa kehadiran
orang tua merupakan kehidupan vang tidak
berharga (Buckman, 1989). Perasaan seperti ini
umum, alami, dan sangat kuat dirasakan oleh
keluarga vang orang tuanya meninggal. Bahkan,
mercka akan merasa lebih terfuka ketika mereka
bukan hanya kehilangan salah satu orang tua, tetapi
kehilangan kedua orang tuanya (Buckman, 1989).
Perasaan-perasaan vang demikian perlu diatasi oleh
sebush kelparga melaluni penyesoaian dirt vang
positif. Menumut Walsh {2006), dengan melakukan
penyesuaian diri yang positif, maka scbuah keluarga
dapat bangkit dan peristiwa vang pemh tekaran.
Penyesuzian din yang positif inl dapat dilakokan
dengan menemukan kekuatan atau potensi yang
dimiliki oleh sebuzh keluarga,

Adanya kekuatan dan potensi vang dimiliki
schbuah keluvarga merupaken fokus wtama dari
resiliensi keluarea. Melalui kekuatan atau potensi
i, setiap anggota keluarga dapat memahami proses
bagaimana keluarganya dapat mengatasi tekanan
dan seluruh anggota kelwarga tersebut mampu
menghadapi situasi krisis (Walsh, 2006). Namuon,
penelitian yang ada saat ini dan terkait denpgan
bagaimana Keluarga dapat menghadapi kematian
orang tea cenderung lebih berfokus pada veriabel
demografis seperti usia dan jenis kelamin {'Worden,
Davis, & McCown, 19997, Oleh karena i, Worden,
Davis, dan MeCown {1999) menvatakan pentingnya
melakukan sebuah penelitian tentang bagasimana
keloarga merespon kematian orang tuanya vang
terkait dengan aspek lain sepertn kekuatan yvang
dimiliki keluarga, misalnya fungsi keluarga,

Bagaimana fungsi vang dijalankan dari scbuah
keluarga dapat mempengaruhi cara keluarga
menghadapi kematian { Worden, Davis, & MeCown,
1999), Inti dari fungsi scbuah keluarga discbut
dengan helief sypstem. Befief system vang diteraplkan
di dalam keluarpa juga turut menentukan bagaimana
sebuah keluarga menghadapi krisis ( Walsh, 2006).
Hal ini dikarenakan beflief system merupakan
komponen vang membentuk resiliensi keluarga.
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Belief system merupakan sekumpulan nilai yang
gecara turun temurun dibentuk dan diwariskan
dari generasi ke generasi di dalam sebuah keluarga
dan merupakan sumber kekuatan keluarga uniuk
resiliensi keluarga (Wright, Watson, & Bell, 1996;
dalam Walsh, 2006). Belief spstem merefleksikan
prinsip operasional yang mendasar, di mana
pringip i digunakan untuk mengamr kehidupan
kelvarganya (King et al, 2009). Prinsip operasional
yang mendasar ini disebut dengan mlai,

Nilai merupakan tujuan yang diimginkan atau
diperlukan oleh seseorang di setiap sifuasi, juan
ini bervariasi dalam derajal kepentingannya,
dan diterima sebagai prinsip yang méengarahkan
kehidupan seseorang maupun masyarakat (Schwartz,
2EFT), Schwartz mengelompokkan nilal menjadi 11
milai, vaitu self-direction, stimulation, hedomrism,
achievement, power, securiny, conformity, fradition,
spirituality, bepevolence, dan wniversalism. Nilai
juga merupakan hal yvang mendasari perilaku
seseorang (Schwartz, Caprara, & Vecchione,
2000). Nilai vang dimiliki oleh anggota keluarga
diadaptasi dalam kehidupannya di dalam keluarga.
Bentuk konkret dan hasil adaptas: mlar tersebut
akan tampak pada perilaku. Jadi setiap penilakn
anggota keluarga tidak terlepas dari nilai yang
dianutnyva (Schwartz, 2003).

Seperti halnya belief system, nilail vang
dimilik: angegota keluarga menentukan bagaimana
keluarga dapat bangkit dari peristiwa yang
penuh tekanan, Hal ini dikarenakan milm yang
dimiliki angzota keluarga menentukan bagaimana
resiliensi vang 1a miliki. Resiliensi dari setiap
anggota keluarga ini menyvumbang pada resiliens
keluarga secara keseluruban, Jadi, resiliensi
keluarga tidak terlepas dari nilai-nilai yang
dimiliki oleh setiap anggota keluarganva, terutama
nilai-nilai vang terwujud dalam kehidupan
keluarga sehari-hari (Walsh, 2001). Berdasarkan
survei vang dilakukan oleh Gallup {199 dalam
Walsh, 2001), nilai-nilai seperti ikatan keluarga,
kesetiaan, dan tradisi merupakan faktor vang
dapat menguatkan keluarga., Sclain itu, agar
keluarga dapat menerima kematian orang tuanya,
keluarga dan anggotanya membuotuhkan sistem
nilai (Walsh, 2001). Dengan adanya sistem nilai
ini, keluarga dan anggotanya dapat menghadapi
dan memaknai peristiwa kematian orang tuanya,
schinggn anggota keluarga memiliks harapan
masa depan vang lebih baik,

Telah dijelaskan gebelumnyva bahwa nilai
merupakan hasil refleks: dasi beldief system, di
mana belief syséem ini merupakan komponen
yvang membentuk resiliensi keluarga. Gambar
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- mengilustrasikan kaitan antara belief system,
atlei, den resiliensi keluarga.

Kesiliensi

Gambar 2. Belief Sysiem, Nilai, dan
Resiliensi Keluarga

Pada Gambar 2 dapat dilibat bahwa nilai
dan resiliensi keluarga saling terkait. Hanva saja
penelitian yang secara langsung menghubungkan
amiara nilad dan resiliensi keluarga masih sangat
minim. Menwrut Schwartz, nilai dikenal dengan
wstilah basic personal value vang lingkupnya adalah
individu, Olah karena itu, kebanyskan penclitian
vang membahas mengenai nilai Schwartz fokus
pada lingkup individual, misalnya penelitian
mengenai hubungan antara nilai spirineatiny dan
resiliensi angpota keluarga,

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tentarik uniuk
melihat keterkaitan antara nilai vang lingkupnya
individual dengan schush variabel dengan lingkup
kolektif, seperfi resiliensi keluarga. Hal ini
dikarenakan, nilai-nilai yang dimiliki sctiap anggoda
kgluarga menentukan bagaimana resiliensi setiap
anggota, yang nantinya juga menentukan resiliensi
keluargs, terutama pada kelwarga yang mengalami
peristiwa penuh tekanan seperti kematian orang
tua.

Penelitian 1im berfujuan untuk mengetahui
csambaran resiliensi keluarga pada keluargs
vang kedua orang tuanya telash meninggal dunia,
gambaran nilai pada keluarga vang kedua orang
tuatya telah meninggal dunia, dan hubungan antara
nilai dan resiliensi keluarga pada keluargs vang
Eedua orang tuanya telsh meninggal dunia.

METODE

Responden Penelitian. Responden yang
terhibat dalam penelitian ini berjumlah 42 orang,
vang merupakan anggota dari keluarga vang kedua
orang tuanya felah meninggal dunia, responden
belum menikah, dan berusia di atas 12 tahun.

Sehagian besar responden dalam penelitian
i adalah perempuan (78,8%) dan berada pada
tahap usia dewasa muda (71,43%). Mayoritas
responden berpendidikan SMA (45,2%) serta
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berprofesi sebagal Karyawan (33,3%). Sebanyak
41,9% merupakan anak bungsu, dan memiliki
masa grief =4 tahun (34,76%). Scbagian besar
respomnden {33,3%) saat ini tinggal bersama saudara
kandungnva.

Instrumen Penelitian. Untuk mengukur
resiliensi keluarga, digunakan alat ukur resiliensi
dari Sixbey (2005 dalam Lum, 2008). Alat ukur
ini dibuat oleh Sixbey untuk mengembangkan
pengukuran dari teori Walsh mengenai resiliensi
keluarga (Lum, 2008). Alat ukur ini terdiri dari
28 1tem yang berisi pernyataan-pernyataan, yang
terdin dar 9 item yang mengokur belief system, 7
tem yang mengukur ergarizational pattern, dan 12
item mengukur communication process. Sebelum
menggunakan alat ukur ini, peneliti melakukan
modtfikasi pada skala pilihan jawaban., Pada alat
ukur Sixbey. responden diminta untuk memberikan
respon melalui 7 pilihan jawaban. Namun dalam
penelitian ini, peneliti memperkecil pilihan
jawabannye menjadi 4, vaitu sangat tidak setuju
{3TS), tidak setuju (TS), setuju (S), dan sangat
seluju (535). Hal ini dilakukan untuk memudahkan
responden dalam memberikan respon jawaban,
Setelah itu, peneliti melakukan pengujian terhadap
validitas dan reliahilitas alat ukur ini. Pengujian
validitas dilakukan dengan metode internal
consistency dan memperoleh corrected item-iotal
correfation berkisar antara 0,133-0,594, Sementara
i, pengujian reliabilitas alat ukur dilakukan
dengan menggunakan metode cronbach alpha dan
diperoleh hasil koelisien alpha sebesar (1,854,

Untuk mengukur nilai, pencliti menggunakan
alat wkur Schwartz Valve Questionnatre {SVS) yang
telah disdaptasi. Alat ukur ini terdiri dari 57 ftem
yang menggambarkan 11 nilai Schwartz. Responden
diminta untuk menentukan derajat kesesuaian item
nilai dengan dinnya melalui 9 skala dar angka (-1)
sampa 7. Angka -1 berarti responden menentang
keberadaan nilai tersebut; angka 0 berarti ia tidak
memiliki nilai tersebut dan tidak menentang adanva
nilas tersebut di masyarakat, kemudizn angka 1-7
menunjukkan derajat kesesuaian, semakin tinggi
skor yang diberikan berarti semakin sesuai nilai
tersebul dengan responden. Selanjuinya, peneliti
melakukan uji coba alat ukur nilai. Pengujian alat
ukur ini bertujuan untuk menguji validitas dan
reliabilitasnya. Pengujian validitas item dilakukan
dengan menggunakan metode confrasied group
dan menghasilkan korelasi sebesar 0,713-0,967.
Sementara, reliabilitas dinji dengan metode
cronbach alpha dan menghasilkan kocfisien alpha
sebesar 01, 743-0, 964,
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Dalam penelitian inl, peneliti menambahkan alat
ukur tambahan, yang mengukur nilai-nilai khusus
selain nilal Sehwarte. Oleh karens ita, pemeliti jega
melakukan FGD (Focus Growup Discussion). Tahap
FGD bertujuan untuk menggali nilai-nilai khusos
apa gaja yang dimiliki oleh responden penelitian
ini selain yang termasuk dalam reori nilai Schwartz.
Berdasarkan hasil FGD, peneliti mengidentifikan
7 nilai khusus, yaitu nilai rela berkorban, harapan,
religiug, ketangpuhan, keterbukaan diri, serta

bersyukur dan percaya.

Teknik Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner yang terdin dan alat ukur
resiliensi kelvarga, nilai, dan nilai kbhusus selain
nilai Schwartz. Penyvebaran kuesioner dilakukan
dengan tiga metode, yaitu peneliti menyebarkan
lanzsung pada calon responden (paper and pencil
test), mengirimkan e-mail, dan menyebarkan
kuesioner online.

Setelah memperoleh data, peneliti melakukan
pengolahan data, yang meliputi penyekoran dan
analisis. Untuk alat ukur nilai, penvekoran dilakukan
dengan mentransformasi skala -1 sampai 7 menjadi
1 sampai 9. Setelah itu, penzliti menjumlahkan
masing-masing skor di tiap item nilar, sehingga
akan diperoleh 11 skor total nilai, yaitu skor total
self-direction, stimulation, hedonism, achievemenr,
power, security, conformity, tradition, spirifuality,
Bbenegvolence, dan universalism.

Unntuk alat ukur resiliensi keluarga, penyekoran
dilakukan dengan memberikan nilai 1 sampai
4 untuk jawaban dari sangat tidak setuju (STS)
sampai sangat sefuju (S5) unfuk tem foveurable
{mengindikasikan resiliensi keluarga yang tinggi).
Schaliknya, pencliti memberikan nilai dan 4 sampai
1 untuk jawaban dari sangat tidak setuju (5TS)
sampai sangat sefuju (S5) untuk item wrefavonrable
{mengindikasikan resiliensi keluarga yang rendah),
valtu pemyataan nomor 22 dan 23, Setelah i, skor
setiap item ini dijumlahkan, sehingga nantinya
akan diperoleh skor total resiliensi keluarga.

Untuk alat vkur nila khosos regsponden selain
nilai Schwartz, penvekoran dilakuken dengan
menghitung banyaknya responden yang memilih
nilai rela berkorban, harapan, religius, ketangguhan,
keterbukaan din, bersyukur, dan percava sebagai
nilai yang dianggap sesuai dengannya.

Dalam penelitian akan dilakukan analisis
sebagal berikut:
= Analisis hubungan antara nilai dan resiliensi

keluarga menggunakan icknik analisis particl

carrelaiton,
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* Analisis data responden menggunakan
independent sample f-fest dan ANOVA,

»  Ansalisis nilai khusus responden selain Nila
Schwarlz mengunakan madiie. Analisis dalam
penelitian ini menggunakan SP5S,

HASIL
Gambaran Resiliensi Keluarga. Tabel |

menggambarkan hasil perhitungan deskriptif
resiliensi keluargn.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Resiliensi

Keluarga
Standar
Min Max  Mean Deviasi
Bizgitiensi 72 L0# B5.23 7,12
Keluamn

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa
responden dalam penelitian ini memiliki skor
resiliensi keluarga vang berkisar antara 72 sampai
108 {observed score). Rata-rata skor resiliensi
keluarga responden adalah 85,23 dengan standar
deviasi sebesar 7,12,

Selain ftu, pambaran resiliensi keluarga juga
dapat dilihat berdasarkan jumlah responden yang
berada dalam kategori resiliensi keluarga yang
rendah, sedang_ dan tinggi. Tabel 2 menunjukkan
tingkat resiliensi keluargn pada responden penelitian
ini.

Tabel 2. Tingkat Resiliensi Keluarga

Tingkat Resiliznsi

Keluargs Skor  Frekuensi  Presentase
Tingai B3-112 20 4762
Sedang S6aE4 ZF 52 35%
Fenaly 15-34 - I

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa sebagian
besar responden dalam penelitian ini memiliki
tingkat resiliensi keluarga yang sedang. Artinya,
kebanvakan responden memiliki resiliensi keluarga
yang cukup untuk dapat bangkit dari peristiwa
rmeningralnya kedua orang manya.

Gambaran Nilai. Gambaran nilai dapat dilihat
berdasarkan jumlah responden vang berada pada
kategor nilai rendah, sedang, dan tinggi dalam
seff-direcrion, stimdation, hedonism, achievement,
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power, security, conformity, tradition,
spirituality, henevolence, dan universalism.
Tabel 3 menunjukkan tingkat setiap nilai.
Fada tabel 3 dapat dilihat bahwa kebanyakan
responden dalam penelitizn ini memiliki tingkat
nilai yang tinggi, kecuali untuk nilai power
dan nilai conformity, yang berada pada tingkat
scdang. Hal ini menunjukkan bahwa keluarga
yang kedua orang tuanya telah meninggal
dunia memiliki nilai self-direction, sttmulation,
hedonism, achievement, security, fradition,
spiFituality, benevalence, dan universalism
vang tinggi, serta memiliki nilai pewer dan
conformity yang sedang.

Selain itu, gambaran nilai juga dilihat
melalui hasil perhitungan mean setizp nilai
dengan memasukkan skor total dari setiap nilai
dibagi dengan jumlah item pada setiap nilai.
Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai vang

Tabel 3. Tingkat Nilai
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memiliki mean tertinggi pada kelwarga yang
kedua orang tuanva telah meninggal dunia
adalah nilai bemevelence (M=T737), security
(M=T7.24}, conformity (M~7,24), self~direction
(=T 08), dan wmiversalism (M=7,08). Artinya,
keluarga vang kedua orang twanya meninggal
menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan
anggola keluarganya; menginginkan adanya
keamanan dan keselarasan dalam hubungan
antaranggota Keluargs; melakukan pengendalian
terhadap berbagai tindakan. kecenderungan
dan dorongan yang dapat merugikan znggota
keluarganva serta melanggar norma sosial;
menginginkan kebebasan dalam pikiran dan
tindakan; serta pemahaman, apresiasi, toleransi,
dan upava menjaga kesejahteraan keluarga dan
alam,

Tabel 4. Mean Setiap Nilai

Jumlah  Mean
Nilai Mean atis Nilsi Rank
il Timghat Frekuensl  Presentase Seli- divection 424762 f 7.8 4
e Tinggi 3 T3.81% Stimdiaion 197857 3 .59 7
iy !l G S Hedanism 13,7857 2 6,39 P
Erimalarion F;::x:" ﬂ 5*2?%“ Achievement 3?;351 L] 6,20 )
Sedim 16 191085 Power 20 B0 3 5804 11
Rencdah : | 71,455 Securiny S0LE905 T T.24 3
Hedowim Tinggi 2% S657% Conformity 28,9762 4 724 A
Sedang 13 LR Tradition 02619 5 6,05 ILE
Rendak i 23%% Spiriaialite 26,3333 4 6,58 &
et d Tinggi 21 S0% Bemevolence 51,5952 7 737 I
edang 24 AT BeS Universalism 557143 B 6% 5
Renduh | 2.38%
Power Tinggi 16 3%, 107
Sedang 25 61.90% Tabel 5. Hobungan Antar Nilai dan Resiliensi
Buamgkath . 0% Keluarga
Seewriny Tipgi 13 TR AT
Sedang a 21 A3% R Sig
Remik . i
Codbrnine Tirgi L5 15,71% Salf-direction 0089 0E27
Sedang 27 4205 Stfermddation -G08t 0323
; ﬁ'"d“h . . f‘f‘_ Hadomism 0091 0,621
hentics q,;?:; :3 4;;5:-:- Achilevemsnr 0451 010
Rendah £} 1830, Poviar 014% (354
ity Tingsi 26 61,90 Seruriny 0423 0016
f::fn 1-5 33‘;::' Conformii D164 0370
HSearvalenss Tmggl 36 B3 T1% Tracition I 081
Sedanyz f 14,.25% Sniritualing 0419 0017
Penidah - iM%
Unversaiism Tirwi 30 71,43% Benevolence 023 0188
Bedamyg 2 20,57 Lindvergalism ognD  0A82
Rendah s *sipgnifikan pads level 0,05
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Hubungan antara Nilai dan Resiliensi
Keluarga

Untuk memperoleh hubungan antara nilai dan
resiliensi keluarpa, peneliti melakukan perghitungan
statistik dengan metode partial correlation, Hasil
perhitungannya dapat dilihat dalam tabel 5.

Berdasarkan tabel 5, dari 11 nilai yang
dikorelasikan dengan resiliensi keluarga, terdapat
tiga nilai yang berhubungan secara signifikan
dengan resiliensi keluarga, vaitu ackievement,
security, dan spiritualite.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yvang telah dilakukan
terhadap hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan vang signifikan antara
nilai dan resiliensi keluarga, di mana nilai yang
berhubungan secara signifikan dengan resiliensi
keluarga adalab achievement, security, dan
spirituality. Hubungan yang didapatkan adalah
hubungan yang positif. Artinya, semakin tinpgi skor
ketiga nilai ini, maka skor resiliensi keluarga yang
dimihki oleh keluarga yang kedua oreng tuanva
telah meninggal dunia juga semakin tinggi.

Selain itu, nilai vang memiliki mean tertinggi
pada keluarga vang kedua orang tuanya telah
meninggal dunia adalah benevelence, securiry,
conformity, self-direction dan universalism.
Simpulan lain vang diperoleh dari penelitian ini
adalah mayoritas responden penelitian memiliki
tingkat nilai yang tinggi. kecuali untuk nilai power
dan milai conformity, yang berada pada tingkat
sedang. Sementara itu, untuk tingkat resiliensi
keluarga, kebanvakan responden memiliki tingkat
resiliensi yvang sedang,

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara nilai
dan resiliensi keluarga. Nilai pertama yang
ditemukan berhubungan dengan resiliensi
keluarga adalah achievement. Nilal achievemeni
berhubungan dengan resiliensi keluarga. Jika
ditinjan berdasarkan tujuan motivasionalnya,
nilai achievement menghendaki keberhasilan
peraonal vang menunjukkan kompetensi sesua
dengan standar sosial. Keluarga vang kedua orang
uanya meningeal ingin mencapai sebush prestasi
vang diperuntukkan bagi almarhum kedua orang
tuanya. Hal ini dikarenakan hampir setiap orang
tua berkeinginan dan memiliki harapan besar
agar anak-anaknya tumbuh menjadi anzk yang
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cerdas dan berprestasi tinggi, Oleh karena itu,
ketika kedua orang telah meninggal, keluarpa vang
ditinggal menginternalisasi keinginan dan harapan
dan orang tuanya dalam nilai achievement, yang
merepresentasikan tujuan yang hendak dicapai,
yaitu memiliki prestasi vang tingg.

Nilai kedus yang berhubungan dengan resilicnsi
keluargs adalah milai security. Tujuan motivasional
dan nilai secrrity adalah keamanan, Keselarmsan,
dan kestabilan dari masyarakat, hubungan, dan
juga din sendiri. Nilai ini berasal dan kebutuhan
dasar seseorang dan kelompok (Kluckhohn,
1951; Maslow, 1959; Williams, 1968; dalam
schwartz, 1992). Dalam hirark:s Maslow, ketika
kebutuhan dasar sepertt makan, minwm, pakaian
dan tempat tinggal telah terpenuhi, maka tahapen
selanjutnya adalah kebutuhan akan rasa aman,
Raga aman dalam keluarga mavpun lingkungan
sosial merupakan hal yang diinginkan sekaligus
dibutuhkan oleh setiap orang, terlebih pada keluarga
yang kedua orang tuanya telah meninggal dunia,
Jika selama imi, rasa aman diberikan oleh kedua
orang tuanya, kini mereka hams mencari sendird
rasa aman tersebut. Dengan adanya rasa aman
dalam keluarga, diharapkan mercka bersama
dengan saudaranya akan dapat bangkit dari simuasi
krisis vang dihadapi,

Nilai ketiga yang berhubungan dengan resiliensi
keluarga adalah spivituality. Hasil penelitian
ini juga mendukung temuan dari penelitian
sebelumnya, seperti DeFrain ([999; dalam
Black & Lobo, 2008), vang mengatakan bahwa
spirituality merupakan faktor yang penting bagi
resiliensi, karena spiritualivy memberikan keluarga
kemampuan untuk bersatu, memahami, dan melalui
situasi yang penuh tekanan, Ketika menphadapi
peristiwa meninggalnya kedua orang tua, nila
spirityalioy ini penting dimiliki. Hal ini dikarenakan
nilai ini ditandai dengan adanya keinginan uniuk
selalu mencari makna sejati dari hidup ini. Peristiwa
meninggalnya kedua orang tua berusaha dimaknai
oleh kelvarga yang ditinggalkan sebagai bagian
dari proses kehidupan. Oleh karena itu, diharapkan
dengan memaknail setiap peristiwa dalam ketndupan
ini, termasuk peristiwa sulit seperti meninggalnya
kedua orang tua, sescorang dapat bangkit dari
situas krigis.

Selain ditemukannya hubungan antara tiga
nilai dan resiliensi keluarga, dalam penclitian ini
ditemukan pula bahwa kebanyakan responden dalam
penelitian im memiliki tingkat nilai yang tingg,
kecuali untuk nilai pewer dan nilai conformity,
vang berada pada tingkat sedang. Jika dilihat dari
struktur prioritas setiap nilai, letak nilai power dan
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achievement berdekatan, Kedekatan dalam struktur
iersebut merepresentasikan bahwa kedus nilai
m akan semakin dapat dicapai melalui perilaku
vang sama atau diekspresikan melalui sikap yang
sama (Schwartz, 2005), Mamun dalam penelitian
int. responden memiliki tingkat nilai power vang
sedang, sementara tingkat achievement-nya tinggi.
Selain nilai power, nilai conformity responden juga
cerada pada tingkat sedang, sementara nilai yang
letzknya berdekatan dengan conformity dalam
struktur prioritas nilai tersebut seperti security dan
wadition berada pada tingkatan vang tinggi. Seperti
halnva power, nilai conformity ini seharusnya
Juga tercapai dengan perilaku yang sama dengan
nilai-nilai lain yang berdekatan. Perbedaan ini
disebabkan karena setiap orang menvesuaikan
nilai yang ia miliki dengan kehidupannya. Mereka
mengatribusikan nilai yvang dapat mendukung
mehidupannya dan menurunkan derajot kepentingan
nilei yang menghambat (Schwartz & Hardi,
1997; dalam Schwartz, 2005), Dalam hal ini,
keluarga vang kedua orang tuanya telah meninggal
mengangeap bahwa nilai power dan comformity
merupakan nilai vang tidak terlalu mendukung
sehidupanmya, sehingga tingkatan kedua nilai yang
mereka miliki ini berada pada kategori sedang. Pada
xeluarga yang kedua orang tuanva telah meninggal
dunia, yang dibutuhkan untuk mengatasi grief vang
mereka alami adalah membangun kembali stroktur
keluarga vang relatif stabil. Dalam membangun
strukrur ini diperiukan sumber-sumber vang berasal
dan keluarga itu sendiri dan lingkungan sosialnya.
Anggota keluarga vang ditinggalkan diharapkan
saling bekerja sama dan memberikan dukungan
untuk dapat keluar dari berduka (griefl agar kembali
ke fungsi normalnya. Oleh karena it, nilai power
dirasa kurang mendukung, karena yang dibutuhkan
adalah kerja sama antaranggota keluarga, bukan
dominasi terhadap anggota keluarga lain agar
mengikuti kehendak salah satu anggota keluarga.
Selain i, pada keluarga ini, nilai conformity juga
dirasa kurang mendukung jika dibandingkan dengan
nilai-nilai fainnya. Hal ini dikarenakan dalam
conformity, yang ditekankan adalah pengendalian
terhadap tindakan yang melanggar amuran sosial,
Sementara keluarga yang masih mengalami grief
terutama pada tahap inisiad srage umumnya kurang
dapat mengendahkan tindakan-tindakannya, seperti
menangis dan sedih yang berlarut-larut schingga
mengganggn orang-orang disckitarnya.

Selain ituy, dalam penelitian ini juga diperoleh
nilai-nilai yang memiliki mean tertinggi pada
keluarga vang kedua orang tuanya meninggal,
valtu seff-direction, universalism, benevolence,
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conformity, dan security. Nilai seli-direction
dan universalism mengekspresikan kevakinan
terhadap keputusan atau penilaian diri dan
pengakuan terhadap adanya keragaman dari hakikat
kehidupan; nilai sniversalism dan bemevolence
menekankan orientasi kesejahteraan orang lain
dan tidak mengutamakan kepentingan pribadi;
nilai benevolence dan conformity menekankan
tingkah laku normatif yang menunjang interaksi
ittim antarpribadi, dan nilai conformity dan
security menekankan perlindungan terhadap
aturan dan harmoni dalam hubungan sosial,
Berdasarkan keierkaitan antara kelima nilai ini,
maka dapat dilihat bahwa kelima nilai ini mengarah
kepada budaya kolektivis, di mana keadaan sosial
merupakan hal vang penting. Yegletu & Raju (2009)
menyatakan bahwa budaya setempat menentukan
bagaimana seseorang ataupun keluarga menentukan
prioritas nilainya. Keluarga vang kedva orang
tuanya meninggal menganut budaya kolekiivis
vang diperoleh dari budaya Indonesia. Budaya
kolektivis ini menunjukkan bahwa kelompok
merupakan referensi utama dalam segala sesuatu,
baik sikap maupun perilaku. Apa yang baik untuk
Eelompok, maka baik pula untuk dirinva. Budaya
i identik dengan adanya saling ketergantungan
antara masyarakatnya., Adanya budaya kolektivis
yang dianut responden mencerminkan priontas nilai
yang dimilikinya, dalam hal ini yaitu self-direction,
universalism, benevolence, conformity, dan
SECUFTHY.

Hasil lain dani penelitian ini vaitu kebanyakan
responden memiliki tingkat resilienst yang sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden sudah bisa mengatasi kehilangan
orang tuanya dan kembali berfungs: secara
normal. Pada umumnya, dalam jangka waktu
selama satu tahun, crang-orang vang mengalami
kehilangan sudah dapat mengatasi kehilangan
terscbut (Arbuckle, 1995; dalam Novranti, 2006,
Temuan lain juga diungkapkan oleh Lehman,
Worthman, dan Williams (dalam Arbuckle, 1995;
dalam Nevranti, 2006), yang menvatakan bahwa
pemulihan dari rasa berduks yang dialami seseorang
mungkin membutubkan waktu empat tahun atan
lebih. Berdasarkan kedua penemuan ini, hanya 6
responden yang salah satu dari crang tuanya baru
meninggal pada tabun 2010, Sementara lebih dari
3P responden telah kehilangan kedua orang tuanya
selama kurun waktu lebih dari 4 tahun. Oleh karena
itu, kebanyakan responden telah melewati masa
berduka (grief) yang menyebabkan mercka telah
dapat mengatasi kehilangan kedua orang tuanya.
Hal ini menyebabkan tingkat resiliensi keluarga
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yang dimiliki berada pada tmgkatan sedang.

Saran. Bagi penelitian mengenai resiliensi
keluarga selanjuinye diharapkan mepambahkan
sejumlah item berdasarkan subkomponen resiliensi
keluarga vang belum terukur dalam alat ukur
Sixbey, Sementara itu, dari segi alat ukur nilai,
berdasarkan hasil wji validitas alat ukur nilai,
diperoleh koefisien reliabilitas vang relanif linggi,
hahkan ada lima nilai vang koefisien reliabilitasnya
berada di atas 0.9 vaitu kedonism, achievemeni,
POWER, benevolence, dan nriversalism. Menurut
DeVellis (2003) alat ukur yang memiliki nilai
reliabilitas jauh di atas 0,90 sebaiknya diperpendek.
Selain itu, banyvaknya jumlah item dari sebuah alat
ukur menyebabkan responden membutubkan wakiu
yang relatif lebih lama untuk memberikan respon
terhadap setiap item.

Drari segi metode pengumpulan data, penelith
melakukan penyebaran data melalui tiga metode,
yaitu paper and pencil, e-mall, dan kuesioner
onlire, Dalam metode paper amd pencil vang
dilakukan, ada beberapa kuesioner vang penelit
titipkan ke beberapa rekan ataupun kerabat yang
memiliki kenalan yang sesuai dengan karakteristik
penelitian ini. Hal ini menyebabkan beberapa
kuesioner gagal terpakai, karena responden kurang
memahami instruksi yang diberikan, Selain iy,
ketidakberadaan peneliti ketika mereka mengisi
pun menyebabkan mereka tidak dapat menamyakian
hal-hal yang mereka kurang pahami terkait dengan
kuesioner. Cleh karena i, sebelum menitiplkan
kuesioner, schaiknya peneliti memberikan brigfing
kepada orang yang dititipkan mengenai tata
cara pengadministrasian alat ukur ind pads calon
responden.

Selam adanya kelemahan, dalam penelitian i
peneliti juga menemukan adanya temuan-temuan
baru. Temuan ini diperoleh berdasarkan hasil
analisis data responden, vang mengindikasikan
adanya keterkaitan antara nilai dan beberapa
variabel data responden dan nilai, yaitu (1)
pendidikan terakhir dengan nilai achievement,
{2} wrutan kelzhiran dan nilai hedosiom, {3) masa
grigf dan nilai srimedarion. Oleh karena i, bagi
penelitian mengenai nilal selanjutnya, diharapkan
dapat menggali keterkaitan antara variabel-variabel
tersebut.
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